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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan kecerdasan buatan (AI) telah mengubah cara informasi diproduksi, didistribusikan,
dan dikonsumsi, sekaligus meningkatkan risiko misinformasi, konten yang dimanipulasi, dan informasi hasil
Al yang tidak dapat diandalkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi digital, literasi
kecerdasan buatan, dan berpikir kritis terhadap kemampuan masyarakat dalam menyaring informasi di era
kecerdasan buatan di Indonesia. Pendekatan kuantitatif eksplanatori digunakan dengan melibatkan 150
responden yang dipilih melalui teknik *purposive sampling*. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
terstruktur dengan skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Analisis
yang dilakukan meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji-t, uji-F, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan menyaring informasi, sementara literasi kecerdasan buatan juga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Berpikir kritis menunjukkan pengaruh signifikan yang paling
kuat terhadap kemampuan menyaring informasi. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan masyarakat dalam menyaring informasi, dengan menjelaskan 58,1% varians
data. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan ketahanan informasi masyarakat di era AI memerlukan
kombinasi terpadu antara kompetensi digital, pemahaman khusus mengenai Al, dan penalaran kritis. Berpikir
kritis muncul sebagai faktor yang paling berpengaruh, yang menegaskan pentingnya evaluasi berbasis bukti
saat menghadapi informasi digital maupun informasi yang dihasilkan oleh AL

Kata Kunci: Literasi Al, Berpikir Kritis, Literasi Digital, Penyaringan Informasi, Misinformasi

ABSTRACT

The advancement of artificial intelligence (AI) has transformed how information is produced, distributed, and
consumed, while simultaneously increasing the risks of misinformation, manipulated content, and unreliable
Al-generated information. This study aims to examine the influence of digital literacy, Al literacy, and critical
thinking on the public's ability to filter information in Indonesia's Al era. An explanatory quantitative
approach was employed, involving 150 respondents selected through purposive sampling. Data were
collected using a structured questionnaire with a five-point Likert scale and analyzed using IBM SPSS Statistics
version 25. The analysis included validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear
regression, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination. The results indicate that digital literacy has a
positive and significant influence on the ability to filter information, as does Al literacy. Critical thinking
demonstrated the strongest and most significant influence on the ability to filter information. Collectively,
these three variables significantly influenced the public's ability to filter information, explaining 58.1% of the
data variance. These findings suggest that strengthening public information resilience in the Al era requires
an integrated combination of digital competence, specific Al understanding, and critical thinking. Critical
thinking emerged as the most influential factor, underscoring the importance of evidence-based evaluation
when encountering both digital and Al-generated information.

Keywords: Artificial Intelligence Literacy, Critical Thinking, Digital Literacy, Information Filtering, Misinformation.

PENDAHULUAN

Perkembangan pesat kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al), khususnya Al generatif,

telah mengubah secara signifikan cara informasi diproduksi, disebarkan, dan dikonsumsi.
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Teknologi ini memungkinkan pembuatan teks, gambar, audio, dan video secara cepat dengan
kualitas yang semakin meyakinkan. Meskipun memberikan manfaat bagi pendidikan, komunikasi,
dan produktivitas, Al juga meningkatkan risiko informasi yang tidak akurat, bias, atau tidak
didukung sumber yang memadai (Dhewanto et al., 2023; Dwivedi et al., 2021). Konten yang
dihasilkan Al bahkan dapat terlihat kredibel meskipun mengandung informasi yang salah. Kondisi
tersebut menuntut masyarakat tidak hanya mampu mengakses informasi, tetapi juga menilai
sumber, membandingkan bukti, serta menentukan kelayakan informasi sebelum mempercayai atau
menyebarkannya. UNESCO juga menekankan bahwa perkembangan AI generatif memperbesar
tantangan terkait disinformasi, reliabilitas sumber, privasi, dan otonomi pengguna (Musanase et al.,
2023; Sutar et al., 2024).

Tantangan tersebut semakin relevan di Indonesia karena penggunaan teknologi digital telah
menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat. APJII mencatat sekitar 221,56 juta pengguna
internet di Indonesia pada 2024 dengan tingkat penetrasi sebesar 79,5% (APJII, 2024). Pada saat yang
sama, Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) mencapai 43,34 dan indikator keterampilan
digital meningkat menjadi 58,25 pada 2024 (BPSDM Kominfo, 2024). Namun, peningkatan akses
digital belum tentu diikuti kemampuan yang memadai dalam mengevaluasi informasi. Masyarakat
tetap terpapar hoaks, disinformasi, konten manipulatif, dan klaim yang tidak memiliki bukti
memadai. Oleh karena itu, kemampuan menyaring informasi menjadi kompetensi penting, yaitu
kemampuan untuk mengevaluasi, memverifikasi, membandingkan, menerima, atau menolak
informasi berdasarkan kredibilitas sumber dan bukti pendukung sebelum informasi digunakan atau
disebarkan.

Salah satu faktor yang diperkirakan memengaruhi kemampuan tersebut adalah literasi
digital. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat atau
aplikasi, tetapi juga mencakup kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab. (Respati et al., 2023; Zahoor et
al., 2023) menekankan bahwa literasi digital mencakup kemampuan membuat penilaian yang tepat
terhadap informasi dalam lingkungan digital. Individu dengan literasi digital yang baik cenderung
lebih mampu memeriksa kredibilitas sumber, mencari bukti pembanding, serta menghindari
penyebaran informasi yang belum terverifikasi. Temuan (Asrijal et al., 2025; Shaddiq et al., 2021)
menunjukkan bahwa literasi media baru berkontribusi terhadap kemampuan mendeteksi berita
palsu, sedangkan (Barros & Barros G., 2019; Soundararajan et al., 2022) menunjukkan bahwa
pengecekan fakta dan evaluasi sumber mendukung kemampuan masyarakat dalam
mengidentifikasi serta menolak misinformasi.

Selain literasi digital, perkembangan Al menjadikan literasi kecerdasan buatan sebagai
kompetensi yang semakin penting. (Barros & Barros G., 2019; Shaddiq et al., 2021) mendefinisikan
literasi Al sebagai seperangkat kompetensi yang memungkinkan individu memahami,
menggunakan, dan mengevaluasi teknologi Al secara kritis. Literasi Al tidak sebatas kemampuan
menggunakan aplikasi berbasis Al, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap cara kerja,
keterbatasan, bias, ketidakpastian, serta implikasi etis dari sistem Al. (Romadhani & Handini, 2023;
Zhao et al., 2023) menjelaskan bahwa literasi Al meliputi kemampuan menggunakan, memahami,
mendeteksi, dan mengevaluasi Al secara etis. Dalam konteks penyaringan informasi, individu
dengan literasi Al yang lebih baik diharapkan mampu mempertanyakan keluaran Al, mengenali
kemungkinan kesalahan atau bias, serta melakukan verifikasi sebelum menerima informasi sebagai

benar.
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Kemampuan menyaring informasi juga sangat dipengaruhi oleh pemikiran kritis.
Pemikiran kritis mencakup kemampuan menganalisis klaim, menilai bukti, mengidentifikasi
asumsi, mempertimbangkan alternatif, serta membuat kesimpulan berdasarkan alasan yang logis.
Kompetensi ini menjadi penting ketika masyarakat menghadapi informasi yang berlebihan,
persuasif, emosional, atau berulang di media digital. (Asrijal et al., 2025; Barros & Barros G., 2019)
menemukan bahwa disposisi berpikir kritis berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
mendeteksi berita palsu. Di Indonesia, juga menemukan hubungan positif antara kemampuan
berpikir kritis dan literasi informasi dalam mengidentifikasi berita palsu. Dengan demikian, literasi
digital, literasi Al, dan pemikiran kritis merupakan kompetensi yang saling melengkapi dalam
membangun kemampuan penyaringan informasi.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas literasi digital, pemikiran kritis,
misinformasi, dan literasi Al, kajian yang mengintegrasikan ketiganya sebagai prediktor
kemampuan menyaring informasi masih terbatas, khususnya pada masyarakat Indonesia secara
lebih luas. Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada kelompok tertentu, seperti mahasiswa,
pengguna media sosial, atau pada satu jenis literasi saja, sementara literasi Al sering kali belum
dibedakan secara jelas dari literasi digital umum. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis
pengaruh literasi digital, literasi kecerdasan buatan, dan pemikiran kritis terhadap kemampuan
masyarakat dalam menyaring informasi di era Al di Indonesia. Integrasi ketiga variabel tersebut
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai ketahanan
masyarakat dalam menghadapi kompleksitas informasi digital serta menjadi dasar bagi

pengembangan program literasi yang lebih adaptif terhadap perkembangan Al

LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori

Kompleksitas lingkungan informasi digital menuntut individu memiliki
kompetensi yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga evaluatif dan kognitif. Literasi
digital berperan dalam kemampuan mengakses, menilai kredibilitas, dan mengelola
informasi secara kritis, sebagaimana ditekankan dalam DigComp 2.2 (Caena & Redecker,
2019). Perkembangan kecerdasan buatan memperluas kebutuhan tersebut melalui literasi
Al yaitu kemampuan memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan menyikapi sistem Al
secara kritis dan etis (Dwivedi et al., 2021; Sood & Kim, 2023). Di sisi lain, berpikir kritis
membantu individu menilai bukti, menguji klaim, membedakan fakta dari asumsi, serta
menghindari keputusan yang hanya didasarkan pada intuisi atau emosi (Akhmetova &
Harris, 2021; Sood & Kim, 2023). Dengan demikian, kemampuan menyaring informasi
dalam masyarakat yang semakin dimediasi Al dapat dipahami sebagai hasil kombinasi

literasi digital, literasi Al, dan berpikir kritis yang saling melengkapi.
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B. Literasi Digital

Literasi digital telah berkembang dari sekadar kemampuan menggunakan
komputer dan internet menjadi kompetensi yang mencakup kemampuan mengakses,
memahami, mengevaluasi, memverifikasi, dan menggunakan informasi digital secara
bertanggung jawab (Respati et al., 2023; Zahoor et al., 2023). Kerangka DigComp 2.2
menekankan pentingnya kemampuan mencari, menyaring, menilai kredibilitas, serta
mengelola informasi digital secara kritis (Asrijal et al., 2025; Shaddiq et al., 2021).
Kompetensi ini menjadi semakin penting di media sosial, di mana popularitas suatu konten
tidak selalu mencerminkan akurasinya. Temuan empiris juga menunjukkan bahwa literasi
digital berkontribusi terhadap kemampuan mendeteksi berita palsu dan mencegah
penyebaran hoaks melalui verifikasi sumber dan evaluasi informasi (Barros & Barros G.,
2019; Osterman, 2013). Dengan demikian, semakin baik literasi digital seseorang, semakin

kuat pula kemampuannya dalam menyaring dan menentukan kelayakan suatu informasi.

C. Literasi Kecerdasan Buatan

Literasi kecerdasan buatan (AI) merupakan pengembangan penting dari literasi
digital yang menekankan kemampuan memahami, menggunakan, dan mengevaluasi
sistem Al secara kritis. (Dhewanto et al., 2023; Sutar et al., 2024)mendefinisikan literasi Al
sebagai kompetensi untuk memahami kemampuan dan keterbatasan AI, berinteraksi
dengannya, serta mengevaluasi teknologi Al secara kritis, sedangkan (Fares et al., 2023;
Moura et al., 2021) menekankan aspek pemahaman, penggunaan, evaluasi, penciptaan, dan
etika. (Hasan, 2021; Moura et al.,, 2021) juga menunjukkan bahwa literasi Al mencakup
kemampuan memahami, menggunakan, mendeteksi, dan mempertimbangkan implikasi
etis AI. Kompetensi ini semakin penting dalam penggunaan Al generatif karena keluaran
yang terlihat meyakinkan tidak selalu akurat atau dapat dipercaya. Oleh karena itu,
individu dengan literasi Al yang baik cenderung lebih mampu mengenali keterbatasan,
bias, dan potensi kesalahan AI serta memverifikasi informasi sebelum menerima atau

menyebarkannya.

D. Critical Thinking

Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang memungkinkan individu
menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi berdasarkan
bukti dan penalaran logis (Cresta, 2015; Kristiawan et al., 2021; Sachan, 2023). Kompetensi
ini penting dalam lingkungan digital karena informasi sering disajikan secara cepat,
persuasif, emosional, dan berulang, sehingga dapat mendorong penilaian intuitif. Berpikir
kritis membantu individu menilai kredibilitas sumber, membedakan fakta dari opini,
menguji asumsi, serta memverifikasi klaim sebelum menerimanya. Penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir analitis dan kritis berperan dalam mengurangi
kerentanan terhadap misinformasi dan meningkatkan kemampuan mendeteksi berita

palsu (Qizi, 2024; Raj et al., 2022). Dalam era Al, kemampuan ini semakin penting untuk
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menilai apakah informasi yang dihasilkan AI benar-benar didukung bukti yang dapat
dipercaya.

E. Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan landasan teoretis dan temuan empiris, penelitian ini menempatkan
literasi digital, literasi kecerdasan buatan, dan berpikir kritis sebagai variabel independen
yang memengaruhi kemampuan masyarakat dalam menyaring informasi sebagai variabel
dependen. Literasi digital mendukung kemampuan mengakses dan mengevaluasi
informasi digital, literasi Al membantu menilai informasi yang dihasilkan atau dimediasi
Al, sedangkan berpikir kritis menyediakan mekanisme kognitif untuk menilai bukti dan
menarik kesimpulan secara rasional. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut
diasumsikan memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan menyaring informasi.

Berdasarkan kerangka konseptual ini, hipotesis penelitiannya adalah:

H1: Literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
masyarakat dalam menyaring informasi di era kecerdasan buatan di Indonesia.

H2: Literasi kecerdasan buatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan masyarakat dalam menyaring informasi di era kecerdasan buatan di
Indonesia.

H3: Berpikir kritis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
masyarakat dalam menyaring informasi di era kecerdasan buatan di Indonesia.

H4: Literasi digital, literasi kecerdasan buatan, dan berpikir kritis secara bersamaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan masyarakat dalam menyaring

informasi di era kecerdasan buatan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk
menganalisis pengaruh literasi digital, literasi kecerdasan buatan, dan berpikir kritis terhadap
kemampuan masyarakat dalam menyaring informasi di era kecerdasan buatan. Populasi penelitian
mencakup masyarakat Indonesia yang aktif menggunakan teknologi digital dan memperoleh
informasi melalui internet, media sosial, mesin pencari, berita daring, aplikasi pesan, serta platform
digital lainnya. Sampel penelitian terdiri atas 150 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Kriteria responden meliputi berusia minimal 17 tahun, aktif menggunakan
internet dan media digital, rutin terpapar informasi digital, serta memiliki pengetahuan atau
pengalaman dasar terkait aplikasi maupun informasi yang dihasilkan Al

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang didistribusikan secara daring.
Instrumen penelitian terdiri atas bagian karakteristik responden dan pernyataan untuk mengukur
empat konstruk, yaitu literasi digital, literasi kecerdasan buatan, berpikir kritis, dan kemampuan
menyaring informasi. Seluruh item diukur menggunakan skala Likert lima poin dari 1 (sangat tidak
setuju) hingga 5 (sangat setuju). Indikator literasi digital dikembangkan berdasarkan, literasi Al
mengacu pada, serta, sedangkan berpikir kritis merujuk. Kemampuan menyaring informasi diukur

melalui kemampuan memeriksa sumber, menilai kredibilitas, membandingkan informasi,
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memverifikasi bukti, mengenali informasi menyesatkan, dan menilai informasi yang dihasilkan Al
secara kritis.

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Tahapan analisis mencakup
statistik deskriptif, uji validitas dengan korelasi Pearson Product-Moment, uji reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha, serta pengujian asumsi klasik yang meliputi normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan dari literasi digital,
literasi Al, dan berpikir kritis terhadap kemampuan menyaring informasi. Signifikansi pengaruh
parsial diuji melalui uji-t, pengaruh simultan melalui uji-F pada tingkat signifikansi 5%, sedangkan
koefisien determinasi (R? dan Adjusted R?) digunakan untuk menilai kemampuan model dalam

menjelaskan variasi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 150 responden dengan karakteristik yang beragam. Responden
perempuan sedikit lebih dominan sebesar 52,0%, sedangkan laki-laki 48,0%. Berdasarkan usia,
kelompok 17-25 tahun merupakan yang terbesar (39,3%), diikuti usia 26-35 tahun (30,7%). Dari sisi
pendidikan, mayoritas responden memiliki gelar sarjana (51,3%). Tingkat paparan terhadap
kecerdasan buatan juga relatif tinggi, dengan 29,3% responden menggunakan aplikasi Al setiap hari
dan 40,7% menggunakannya beberapa kali per minggu, sehingga sekitar 70% responden telah

berinteraksi dengan Al secara rutin.

B. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan umum jawaban
responden pada variabel Literasi Digital, Literasi Kecerdasan Buatan, Berpikir Kritis, dan

Kemampuan Menyaring Informasi. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskriptif Analisis

Variable N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Digital Literacy (X1) 150 2.63 5.00 4.03 0.49
Al Literacy (Xz) 150 2.33 5.00 3.78 0.55
Critical Thinking (Xs) 150 2.67 5.00 4.10 047
Ability to Filter Information (Y) | 150 2.60 5.00 4.05 0.50

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai rata-rata yang
relatif tinggi. Berpikir Kritis memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,10 (SD = 0,47), diikuti
Kemampuan Menyaring Informasi sebesar 4,05 (SD = 0,50), Literasi Digital sebesar 4,03 (SD = 0,49),
dan Literasi Al sebesar 3,78 (SD = 0,55). Temuan ini menunjukkan bahwa responden secara umum
memiliki tingkat literasi digital, literasi Al, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan menyaring
informasi yang baik, meskipun literasi AI memiliki nilai rata-rata paling rendah dibandingkan

variabel lainnya.

C. Validity Test Results
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product-Moment pada 150

responden. Pada tingkat signifikansi 5%, item dinyatakan valid apabila nilai korelasi hitung lebih
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besar dari 0,160 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hasil pengujian validitas seluruh item

penelitian disajikan pada Tabel 2.

Table 2. Validity Test Results

Variable Items | Lowest r-value | Highest r-value | r-table | Result
Digital Literacy 8 0.512 0.781 0.160 | Valid
Al Literacy 9 0.534 0.812 0.160 | Valid
Critical Thinking 9 0.498 0.790 0.160 | Valid
Ability to Filter Information | 10 0.551 0.824 0.160 | Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada keempat variabel dinyatakan
valid karena memiliki nilai korelasi di atas r-tabel 0,160. Nilai korelasi item Literasi Digital berkisar
0,512-0,781, Literasi Al 0,534-0,812, Berpikir Kritis 0,498-0,790, dan Kemampuan Menyaring
Informasi 0,551-0,824. Dengan demikian, seluruh item instrumen mampu mengukur konstruk

penelitian secara memadai dan dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.

D. Reliability Test Results
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha untuk menilai konsistensi
internal setiap konstruk penelitian. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Hasil pengujian reliabilitas masing-masing variabel disajikan pada
Tabel 3.

Table 3. Reliability Test Results

Variable Items | Cronbach's Alpha | Criterion | Result
Digital Literacy 8 0.879 >0.70 Reliable
Al Literacy 9 0.901 >0.70 Reliable
Critical Thinking 9 0.887 >0.70 Reliable
Ability to Filter Information | 10 0.913 >0.70 Reliable

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki konsistensi internal
yang baik karena nilai Cronbach’s Alpha berada di atas 0,70, yaitu Literasi Digital sebesar 0,879,
Literasi Al sebesar 0,901, Berpikir Kritis sebesar 0,887, dan Kemampuan Menyaring Informasi
sebesar 0,913. Dengan demikian, seluruh konstruk penelitian dinyatakan reliabel dan layak

digunakan dalam analisis selanjutnya.

E. Classical Assumption Tests

1. Normality Test

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai statistik
sebesar 0,061 dengan signifikansi 0,200. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, residual pada

model regresi dinyatakan berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi.

2. Multicollinearity Test

Multicollinearity was examined using tolerance and Variance Inflation Factor values.

Table 4. Multicollinearity Test
| Independent Variable | Tolerance | VIF ‘ Result |
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Digital Literacy 0.608 1.645 | No multicollinearity
Al Literacy 0.656 1.524 | No multicollinearity
Critical Thinking 0.590 1.695 | No multicollinearity

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa Literasi Digital memiliki nilai Tolerance
0,608 dan VIF 1,645, Literasi Al sebesar 0,656 dan 1,524, serta Berpikir Kritis sebesar 0,590 dan 1,695.
Seluruh variabel memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, sehingga model regresi
dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas.

3. Heteroscedasticity Test
The Glejser test was used to examine potential heteroscedasticity.

Table 5. Glejser Heteroscedasticity Test

Variable Sig. | Criterion Result
Digital Literacy | 0.419 >0.05 No heteroscedasticity
Al Literacy 0.266 >0.05 No heteroscedasticity
Critical Thinking | 0.537 >0.05 No heteroscedasticity

Hasil uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi Literasi Digital sebesar 0,419, Literasi Al
sebesar 0,266, dan Berpikir Kritis sebesar 0,537. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga
model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi

homoskedastisitas.

F. Multiple Linear Regression Analysis
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh Literasi Digital,
Literasi Al, dan Berpikir Kritis terhadap Kemampuan Masyarakat dalam Menyaring Informasi.

Hasil estimasi koefisien regresi masing-masing variabel disajikan pada Tabel 9.

Table 6. Multiple Linear Regression Coefficients

Variable B | Std. Error | Standardized Beta t Sig.
Constant 0.734 0.271 - 2.708 | 0.008
Digital Literacy (Xi) | 0.248 0.071 0.243 3.493 | 0.001
Al Literacy (X3) 0.191 0.061 0.210 3.131 | 0.002
Critical Thinking (X5) | 0.389 0.073 0.366 5.329 | <0.001

Berdasarkan koefisien regresi, Literasi Digital berpengaruh positif sebesar 0,248, Literasi Al
sebesar 0,191, dan Berpikir Kritis sebesar 0,389 terhadap Kemampuan Menyaring Informasi, dengan
konstanta sebesar 0,734. Nilai beta terstandarisasi menunjukkan bahwa Berpikir Kritis memiliki
pengaruh paling kuat (8 = 0,366), diikuti Literasi Digital ( = 0,243) dan Literasi Al (f = 0,210).
Selanjutnya, uji F digunakan untuk menguji pengaruh ketiga variabel independen tersebut secara

simultan terhadap Kemampuan Menyaring Informasi.

Table 7. ANOVA and F-Test

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 21.648 3 7.216 67.485 | <0.001
Residual 15.612 146 0.107
Total 37.260 149
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Hasil uji simultan menunjukkan nilai F sebesar 67,485 dengan tingkat signifikansi <0,001.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, Literasi Digital, Literasi Al, dan Berpikir Kritis secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Masyarakat dalam Menyaring
Informasi. Dengan demikian, hipotesis H4 didukung

G. Coefficient of Determination
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R sebesar 0,762, R? sebesar 0,581, dan
Adjusted R? sebesar 0,572. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Digital, Literasi Al, dan Berpikir
Kritis mampu menjelaskan 58,1% variasi Kemampuan Menyaring Informasi, sedangkan 41,9%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kemampuan Masyarakat dalam Menyaring Informasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
individu yang mampu mencari, membandingkan, mengevaluasi, dan memverifikasi informasi
digital cenderung lebih baik dalam membedakan informasi kredibel dari informasi yang
menyesatkan. Hasil tersebut sejalan dengan kerangka DigComp 2.2 yang menempatkan pencarian,
penyaringan, dan evaluasi informasi sebagai bagian penting dari kompetensi digital (Respati et al.,
2023; Zahoor et al.,, 2023) mengenai peran literasi digital dalam mendeteksi berita palsu dan
mencegah penyebaran hoaks. Dengan demikian, literasi digital tidak hanya mencerminkan
kemampuan teknis, tetapi juga menjadi fondasi penting bagi proses verifikasi informasi di
lingkungan digital.

Literasi Al juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Menyaring
Informasi. Individu dengan pemahaman yang lebih baik mengenai kemampuan, keterbatasan, bias,
dan potensi kesalahan AI cenderung lebih berhati-hati dalam menerima informasi yang dihasilkan
teknologi tersebut. Temuan ini mendukung konsep literasi Al dari (Moura et al., 2021; Sikandar et
al., 2022; Sutar et al., 2024), yang menekankan kemampuan memahami dan mengevaluasi sistem Al
secara kritis. Namun, Literasi Al memiliki koefisien terstandarisasi paling rendah dibandingkan
prediktor lainnya dan nilai rata-rata deskriptif sebesar 3,78, yang mengindikasikan bahwa
familiaritas terhadap penggunaan Al belum selalu disertai pemahaman kritis yang memadai. Pola
ini konsisten dengan (Hasan, 2021; Moura et al., 2021), yang mengidentifikasi adanya kesenjangan
antara paparan masyarakat terhadap AI dan kemampuan mengevaluasi informasi yang
dihasilkannya secara kritis.

Berpikir Kritis menunjukkan pengaruh paling kuat terhadap Kemampuan Menyaring
Informasi, yang menegaskan pentingnya kemampuan analitis dalam menilai bukti, menguji klaim,
mengenali inkonsistensi, dan mempertimbangkan alternatif sebelum menerima suatu informasi.
Temuan ini sejalan dengan (Musanase et al., 2023; Sood & Kim, 2023; Sutar et al., 2024), yang
menempatkan penalaran kritis sebagai unsur penting dalam identifikasi informasi yang
menyesatkan. Secara simultan, Literasi Digital, Literasi Al, dan Berpikir Kritis berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan menyaring informasi (F = 67,485; p <0,001) dan menjelaskan 58,1%
variasi variabel tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa ketahanan informasi di era Al bersifat
multidimensional: literasi digital menyediakan kemampuan untuk mengakses dan memuverifikasi
informasi, literasi AI mendukung pemahaman terhadap informasi yang dimediasi Al, sedangkan
berpikir kritis menyediakan mekanisme kognitif untuk menilai kualitas bukti. Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan masyarakat dalam menghadapi misinformasi perlu mengintegrasikan

ketiga kompetensi tersebut secara bersamaan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital, literasi kecerdasan buatan, dan
berpikir kritis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan masyarakat dalam
menyaring informasi di era Al Di antara ketiganya, berpikir kritis menjadi prediktor
terkuat, yang menegaskan bahwa kemampuan menilai bukti, menguji klaim, dan menarik
kesimpulan secara rasional tetap menjadi unsur utama dalam menghadapi informasi
digital. Secara simultan, ketiga variabel menjelaskan 58,1% variasi kemampuan menyaring
informasi. Temuan ini menunjukkan bahwa ketahanan informasi tidak cukup dibangun
melalui keterampilan digital saja, tetapi perlu mengintegrasikan literasi Al dan
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, program literasi publik di Indonesia sebaiknya
menekankan verifikasi sumber, pemahaman terhadap keterbatasan AI generatif, serta
kemampuan evaluasi informasi secara kritis. Namun, karena penelitian ini menggunakan
150 responden dengan purposive sampling dan data berbasis persepsi, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih luas, teknik sampling yang lebih
representatif, serta mempertimbangkan faktor lain seperti kepercayaan media, bias

kognitif, pengaruh sosial, dan paparan misinformasi.
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